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Abstract

Background: Environmental pollution from used cooking oil poses significant challenges.
Specific Background: Improper disposal of this waste contributes to ecological damage,
highlighting the need for effective recycling solutions. Knowledge Gap: Community awareness
and skills in transforming used cooking oil into valuable products are limited. Aims: This study
aimed to train local residents in recycling used cooking oil into aromatherapy candles, reducing
pollution and enhancing economic prospects. Results: The training, facilitated by university
students, successfully informed participants about the hazards of used cooking oil and
demonstrated candle-making. Participants reported high satisfaction and a willingness to apply
their new skills. Novelty: This initiative presented a practical method for converting waste into
a marketable product, addressing both environmental and economic issues. Implications: The
program not only raised environmental awareness but also empowered the community with
sustainable business opportunities, fostering innovation in waste management and improving
local economies.

Highlights :

 

Pelatihan mengajarkan keterampilan mengolah limbah minyak menjadi produk bernilai.
Inisiatif ini meningkatkan kesadaran lingkungan di masyarakat.
Produk lilin aromaterapi berpotensi meningkatkan perekonomian lokal.

Keywords: Pencemaran, Minyak, Lilin, Aromaterapi, Pelatihan

 

ISSN 2615-6180 (online), https://ijccd.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY). To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.
6/11 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2615-6180
https://doi.org/10.21070/ijccd
https://umsida.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Indonesian Journal of Cultural and Community Development
Vol 16 No 1 (2025): March, DOI 10.21070/ijccd.v16i1.1157

Community Education Development Articles

  Pendahuluan  
Minyak goreng bekas atau jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang sering kali diabaikan dalam
pengelolaannya. Padahal, pembuangan minyak jelantah secara sembarangan, seperti ke saluran pembuangan air
atau lingkungan terbuka, dapat menyebabkan pencemaran air dan tanah. Pencemaran ini dapat berdampak buruk
pada ekosistem, dapat mengganggu kesehatan manusia, serta merusak kualitas lingkungan. Untuk mengatasi
persoalan ini, diperlukan pendekatan inovatif yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga dapat memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat [1].

Penggunaan minyak goreng secara berulang akan mengakibatkan kerusakan pada kandungan minyak. Hal ini
disebabkan lemak tidak jenuh yang teroksidasi, sehingga membentuk senyawa peroksida. Kerusakan pada minyak
akan mempengaruhi mutu dan nilai gizi bahan pangan yang digoreng. Hal ini tentunya dapat berdampak pada
kesehatan. Untuk menanggulangi pesoalan tersebut, dapat dilakukan berbagai usaha supaya limbah jelantah tidak
menjadi masalah dalam lingkungan dan berdampak pada kesehatan. Pemanfaatan ulang limbah minyak jelantah
menjadi suatu bahan yang bermanfaat merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi tingkat pencemaran
lingkungan [2].

Salah satu solusi potensial yang dapat diterapkan adalah pengolahan minyak jelantah menjadi produk bernilai
tambah, seperti lilin aromaterapi. Lilin dari minyak jelantah memiliki potensi untuk menjadi produk ramah
lingkungan yang dapat dipasarkan sebagai alternatif lilin berbasis parafin. Selain mengurangi limbah, pembuatan
lilin dari jelantah dapat mendorong pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor ekonomi
kreatif, khususnya di kalangan masyarakat pedesaan. Selain proses pembuatannya tergolong mudah, pembuatan
lilin dari limbah minyak

jelantah juga tidak memerlukan modal yang besar dan peralatam khusus. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah
minyak jelantah ini dapat dilakukan oleh siapa saja.

Namun, apabila pembuatan lilin dari minyak jelantah ini untuk tujuan usaha, maka pemasaran adalah kegiatan
utama yang harus dilakukan oleh setiap pelaku wirausaha. Salah satu cara supaya unggul dalam usaha atau bisnis
yang berkesinambungan, baik untuk produksi barang maupun jasa adalah dengan merancang dan menetapkan
sebuah strategi pemasaran. Selain itu, alasan kuat pentingnya strategi pemasaran adalah semakin kerasnya
persaingan pasar yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan. Setiap pelaku wirausaha yang menghasilkan barang
sebagai produknya, seharusnya dapat mengerti dan memahami kondisi pasar. Oleh karena itu, kebijaksanaan
produk, harga, promosi, dan distribusi produk merupakan hal yang harus menjadi fokus perhatian [3].

Program Kerja sosialisasi ini dilaksanakan di Desa Lemujut, Sidoarjo, dengan tujuan utama untuk memperkenalkan
teknologi pengolahan minyak jelantah kepada masyarakat setempat serta membuka peluang usaha baru berbasis
pengolahan limbah. Melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat, diharapkan tercipta kesadaran kolektif
mengenai pentingnya pengelolaan limbah dan terciptanya wirausaha-wirausaha baru di bidang produksi lilin ramah
lingkungan[4].

  Metode  
Dalam mencapai target luaran yang telah direncanakan, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
sosialisasi dan pelatihan melalui beberapa tahapan dapat dilihat pada

Figure 1. Alur pelaksanaan kegiatan pelatihan 

a. Tahap Persiapan: Pada tahap awal dilakukan kegiatan observasi profil mitra. Selanjutnya dilakukan perumusan
solusi yang dibutuhkan. Kemudian dilakukan pembuatan bahan materi dan uji coba untuk sosialisasi dan pelatihan.
Ditemukan permasalahan utama mitra adalah pencemaran lingkungan akibat limbah minyak jelantah, maka
mahasiswa mengusulkan kegiatan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah untuk
mengurangi dampak dari pencemaran lingkungan.

b. Tahap Pelaksanaan: Mahasiswa melakukan ujicoba pembuatan lilin aromaterapi sebelum bahan dan materi
pelatihan diberikan kepada warga. Pembawa materi menyampaikan gambaran umum bahaya dari minyak jelantah,
manfaat atau produk yang bisa dikembangkan dari minyak jelantah, memperagakan pembuatan lilin aromaterapi
bersama warga.

c. Tahap Evaluasi: Pada tahap akhir mahasiswa mendiskusikan kekurangan acara yang telah berlangsung untuk
evaluasi.
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Mahasiswa menerapkan strategi baru dan interaktif untuk mengurangi polusi lingkungan dari limbah dapur,
khususnya minyak jelantah, sekaligus mendorong kreativitas dan keterampilan individu. Mereka mengadakan
kegiatan seperti sosialisasi dan pelatihan tentang penggunaan minyak jelantah dalam pembuatan lilin aromaterapi,
dengan menyinkronkan konten audiovisual, demonstrasi langsung, praktik langsung, serta sesi tanya jawab untuk
memastikan peserta memahami proses tersebut secara menyeluruh. Upaya ini tidak hanya membantu
meminimalisir limbah minyak, tetapi juga memberdayakan masyarakat dengan melatih keterampilan praktis yang
dapat dikembangkan menjadi peluang usaha, terutama di bidang usaha kecil dan menengah (UMKM)[9].

  1.  Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo di halaman masjid At-
Taqwa Lemujut setelah sholat maghrib pada tanggal 31 Agustus 2024. Pelatihan ini dihadiri oleh 30 warga Desa
Lemujut.

  2.  Alat dan bahan yang digunakan 

Alat yang digunakan dalam pelatihan ini berupa kompor yang digunakan untuk memanaskan minyak jelantah, panci
digunakan untuk memanaskan minyak goreng, pengaduk untuk mencampurkan bahan yang ada didalam panci
secara merata, saringan berguna untuk menyaring minyak jelantah sebelum dan sesudah proses pemurnian[10],
dan wadah lilin yang digunakan untuk menaruh lilin aroma terapi dalam ukuran yang diinginkan. Bahan baku yang
digunakan dalam pelatihan ini adalah minyak goreng bekas yang didapat dari sisa memasak, asam stearat
membantu dalam pengerasan lilin[8], essential oil memberikan aroma pada lilin, pewarna lilin untuk memperindah
lilin dengan warna yang diinginkan, sumbu lilin dan centakan lilin.

  3. Proses pelaksanaan 

Pembuatan lilin aromaterapi dilakukan melalui beberapa tahapan, 1) Minyak jelantah disaring menggunakan kain
bersih atau tisu dapur agar bersih dari residu penggorengan. 2) Untuk membuat 6 buah lilin, ukur minyak jelantah
sebanyak 150ml dengan gelas ukur. 3) Asam stearat ditimbang seberat 150gram. 4) Minyak jelantah dipanaskan
dengan panci selama 3 menit dengan api besar. 5) Masukkan dan campurkan asam stearat dengan minyak yang
sudah

panas, aduk hingga larut sempurna tidak ada gumpalan. 6) Kemudian tambahkan pewarna dari krayon oil based ke
dalam larutan. 7) Teteskan secukupnya essence oil sebagai pewangi atau aromaterapi dan aduk. 8) Kemudian
angkat larutan lilin dan tuangkan ke dalam gelas sloki yang sudah disiapkan. 8) Tunggu larutan lilin setengah beku,
kemudian tancapkan sumbu. 9) Dinginkan larutan dengan dianginkan, tunggu sampai larutan mengeras.

  Hasil dan Pembahasan  
  1. Hasil 

  A.  Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan (1) Mengumpulkan informasi situasi lapangan untuk mengetahui kondisi
tantangan dan kesempatan di Desa Lemujut. Tantangannya adalah banyaknya limbah rumah tangga khususnya
minyak goreng . Minyak goreng bekas oleh masyarakat disetorkan ke pengepul dengan harga murah (2)
Berkoordinasi dengan pihak Takmir masjid At-Taqwa terkait waktu, tempat pelatihan, dan jumlah peserta
pelatihan. (3) Melakukan ujicoba pembuatan lilin aromaterapi sebanyak 25 gelas sebagai persediaan untuk
diberikan kepada peserta pelatihan. (4) Mempersiapkan alat dan bahan untuk melaksanakan pelatihan yang dibagi
menjadi 4 meja demostrasi.

  B.  Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini berlangsung di halaman masjid At-Taqwa pada tanggal 31 Agustus 2024 dengan jumlah peserta
sebanyak 30 peserta. Pelaksanaan memiliki 3 tahapan yang digunakan yaitu :

  a. Pembukaan 

Narasumber memaparkan tentang gambaran umum tentang bahaya dan manfaat dari limbah minyak goreng bekas
mulai dari bahaya penggunaan minyak goreng berulang kali dan pemanfaatan minyak goreng menjadi beberapa
produk selain dijual ke pengepul[5]. Kemudian mahasiswa juga menjelaskan proses persiapan alat bahan dan
pembuatan produk dari minyak goreng bekas, khususnya produk lilin aromaterapi.
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Figure 2. Penyampaian Materi Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi 

  Tahap Demonstrasi 

Seperti yang kita tahu bahwa lilin aromaterapi memanfaatkan minyak jelantah sehingga mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo berinisiatif untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan untuk warga berupa pembuatan
lilin aromaterapi. Untuk alat dan bahan cukup mudah didapatkan. Meskipun ada beberapa bahan yang harus dibeli
di toko kimia atau toko online. Alat dan bahan yang diperlukan antara lain sumbu lilin, gelas kecil, krayon, asam
stearat, minyak jelantah, pewangi aromaterapi (essence oil) , panci, dan tusuk sate. Tahap pembuatan lilin
aromaterapi sebagai berikut :

1. Menyiapkan alat dan bahan, mulai memanaskan minyak jelantah di dalam panci.

2. Setelah minyak jelantah agak mendidih, masukkan stearid acid dan paraffin, untuk bahan tersebut dapat
diperbanyak parafinnya karena paraffin ini mempercepat proses pembekuan lilin. Kemudian,masukkan essential oil
ke dalam larutan tersebut. Kegunaan essential oil ini adalah untuk memberikan aroma wangi yang menyejukkan
dan menenangkan ketika lilin dinyalakan.

3. Jika minyak jelantah tadi sudah mulai mendidih maka kompor bisa dimatikan, kemudian menyiapkan gelas
dengan sumbu lilin yang dikaitkan di tusuk sate. Sebelum menuangkan minyak jelantah, krayon dipotong potong
dan dapat ditambahkan ke dalam minyak tersebut. Kegunaan krayon disini adalah untuk memberikan warna
terhadap lilin.

Larutan lilin dituangkan ke dalam gelas yang sudah terdapat sumbu lilin, tunggu larutan lilin mengeras. Jika sudah
mengeras maka lilin aromaterapi siap digunakan.
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Figure 3. Demonstrasi Pembuatan Lilin Aromaterapi 

  Tahap Evaluasi 

Peserta pelatihan mempraktikkan langsung membuat lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Mahasiswa melakukan
pendampingan selama proses praktik ini, sehingga peserta pelatihan mengalami memahami dengan baik. Tahap
evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta dalam pembuatan lilin aromaterapi secara mandiri.
Selain itu, seluruh panitia melakukan diskusi untuk mengevaluasi kekurangan acara yang telah berlangsung. Ada
beberapa kekurangan dalam pelatihan ini seperti bahan asam stearat yang sulit dicari di Desa Lemujut. Pada
pelatihan ini bahan asam stearat didapatkan dari toko online.

  b. Pembahasan 

Pelatihan pembuatan lilin yang dilaksanakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo di halaman masjid At-
Taqwa Lemujut pada tanggal 31 Agustus 2024 berhasil membekali warga Desa Leumjut dengan keterampilan
pembuatan lilin berbahan minyak jelantah. Salah satu produk lilin dari minyak jelantah yang terkenal adalah lilin
aromaterapi. Pelatihan yang berlangsung selama satu setengah jam ini mencakup topik-topik seperti bahaya
minyak jelantah, produk-produk turunan dari minyak jelantah, dan membuat lilin aromaterapi.

Pelatihan ini menekankan pentingnya pengolahan minyak jelantah agar tidak menjadi limbah yang dapat
mencemari lingkungan. Selain itu, diharapkan warga Desa Lemujut dapat memperoleh ilmu baru yang bermanfaat
tentang pemanfaatan limbah minyak jelantah. Hasil dari pemanfaatan limbah minyak jelantah berupa lilin
aromaterapi yang telah dibuat, dapat dimanfaatkan oleh warga untuk keperluan di rumah masing-masing atau
sebagai ide usaha kreatif yang dapat dikembangkan[6].

Mahasiswa memberikan pengantar tentang gambaran bahaya dan manfaat minyak jelantah pengertian secara
umum untuk peserta. Materi dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi. Mahasiswa menjelaskan
proses-proses dan mempraktikan pembuatan lilin aromaterapi sesuai lampiran panduan. Para peserta mengamati
dan ikut mempraktikan pembuatan lilin secara seksama.

Pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya, para peserta mengungkapkan kepuasan dan keinginan mereka untuk
menerapkan keterampilan baru ini di rumah. Dengan adanya pengolahan limbah rumah tangga ini, diharapkan
dapat mengajarkan warga Desa Lemujut menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam memanfaatkan limbah rumah
tangga yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan[7]. Dengan modal awal yang tergolong rendah dan
peralatan seadanya, warga Desa Lemujut dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai jual tinggi, sehingga
dapat dipasarkan ke konsumen di sekitar Desa Lemujut bahkan bisa dipasarkan di luar Desa Lemujut. Hasil dari
penjualan produk lilin aromaterapi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan perekonomian dalam rumah tangga.

  Kesimpulan  
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Pencemaran lingkungan akibat pembuangan minyak goreng bekas (jelantah) merupakan isu yang semakin
mendesak, menuntut solusi inovatif. Proyek ini bertujuan untuk mengolah minyak goreng bekas menjadi lilin
aromaterapi, sekaligus mendorong pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ramah
lingkungan. Melalui sesi pelatihan di Desa Lemujut, Sidoarjo, masyarakat diperkenalkan pada proses konversi
minyak jelantah menjadi lilin serta potensi bisnis yang dapat dihasilkan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah minyak goreng bekas dan minat yang signifikan
untuk mengembangkan bisnis lilin aromaterapi. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pengolahan limbah minyak
jelantah dapat menghasilkan produk bernilai jual tinggi dengan menggunakan peralatan dan bahan yang mudah
didapat. Namun, pengelolaan limbah ini masih belum maksimal karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang
teknik pengolahan yang efektif. Pelatihan yang diberikan berhasil menarik perhatian masyarakat, terbukti dari
antusiasme tinggi yang ditunjukkan selama pelaksanaan. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi
pengembangan program-program serupa di daerah lain dan mendorong penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi metode pengolahan limbah rumah tangga yang lebih efisien serta strategi untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah.
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